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ABSTRAK

Bahasa Inggris dianggap masih terlalu sukar bagi siswa bahkan dapat menyebabkan
para siswa stres. Hal inilah yang menjadi salah satu pertimbangan dasar pada
kurikulum 2013 yang diperkenalkan kembali di tahun 2017. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang pengajaran Bahasa Inggris sebagai
muatan lokal di Sekolah Dasar di kabupaten Tana Toraja. Target khusus yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada para
pengambil kebijakan tentang penetapan pengajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar
khususnya di kabupaten Tana Toraja.Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti akan
mengumpulkan data melalui angket yang diberikan kepada masyarakat di daerah
Tana Toraja dengan pengambilan sampel dengan menggunakan metode stratified
random sampling. Angket diberikan kepada orang tua, guru, pegawai swasta,
pelajar, mahasiswa, Petani, dan wiraswasta. Kemudian data tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif berdasarkan teori Gutman yang
mengunakan skala yang tertinggi (1) dan yang terendah dengan nilai (0). Setelah
melakukan analisa data dari 180 responden dengan 22 item pertanyaan ditemukan
bahwa persentasi tiap itemnya diatas 50% yang setuju dengan penempatan bahasa
Inggris sebagai muatan lokal di Sekolah Dasar.

Kata kunci: Bahasa Inggris, muatan lokal, Sekolah Dasar, Tana Toraja

I. Pendahuluan

Penghapusan mata pelajaran bahasa Inggris
di sekolah dasar juga menuai protes dari se-
jumlah masyarakat. Mereka berpendapat
bahwa hal ini tidak tepat karena bahasa Ing-
gris harus diajaarkan sedini mungkin. Teori
Jean Piaget’ membahas tentang perkembang-

an psikologis siswa. Dapat terlihat bahwa di
Indonesia bahwa siswa usia sekolah dasar (6-
12 tahun) tergolong ke dalam tiga fase yakni
tahap preparational (2-8 tahun), operasional
konkrit (8-11 tahun) dan tahapan formal (11-
15 tahun). Periode inilah yang disebut peri-
ode keemasan yang merupakan masa paling
baik bagi anak-anak untuk belajar bahasa
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(Laily, Diyah,2013). Mengajarkan Bahasa
Inggris kepada pemula (Shin, Kang, Joan.
2006), Bahasa Inggris Kepada Anak (Suyan-
to, Kasihani K.E,2007). Belajar bahasa di
sekolah dasar tidak perlu menggunakan struk-
tur tata bahasa yang rumit tapi cukup dengan
hal-hal yang berhubungan dengan lingkungan
seputar kegiatan siswa. Salah satu bagiannya
adalah penempatan bahasa Inggris sebagai
muatan lokal. . Muatan lokal dapat didefini-
sikan sebagai muatan yang isi dan tujuannya
adalah untuk mengembangkan potensi dae-
rah sebagai bagian dari usaha untuk mening-
katkan kualitas pendidikan. (Menteri pen-
didikan dan kebudayaan No. 0412/U/1987
tertanggal 11 Juli 1987) , Kurikulum Muatan
Lokal (Fernando, Refki,2011), Studi Deskrip-
tif Implementasi Muatan lokal Bahasa Re-
jang Dalam Menanamkan Rasa Cinta Tanah
Air Siswa (Nurdayani, Ria,2014), Pengelola-
an Kurikulum Muatan Lokal( Burhanuddin,
Afid. 2014).

Menurut Dahlan (2015) besar guru baha-
sa Inggris memiliki persepsi yang berbeda
terhadap implementasi KTSP dan Kuriku-
lum 2013. Secara umum setiap guru memiliki
pemahaman masing-masing berdasarkan pe-
ngalaman mereka, jadi ada yang memberik-
an pendapat yang sama namun tidak jarang
juga yang memberikan pendapat yang berbe-
da tentang dua kurikulum tersebut. KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Da-
sar Pemahaman dan Pengembangan (Mus-
lich 2007 : 13), Kemudian, Endang (2015)
menyimpulkan bahwa keempat keterampilan
bahasa yang harus dikuasai secara berurutan
mulai dari keterampilan berbicara sebagai ke-
terampilan yang paling dibutuhkan, diikuti
oleh keterampilan menyimak, kemudian kete-
rampilan membaca dan yang terakhir adalah
keterampilan menulis.

Penelitian terdahulu dan penelitian ini me-
miliki persamaan sekaligus perbedaan. Per-
samaan penelitian ini dengan penelitian ter-
dahulu dalam hal mencari tahu pendapat res-
ponden. Perbedaannya terletak pada objek
yang dibicarakan. Penelitian Dahlan membi-
carakan KTSP dan Kurikulum 2013 dan pene-

litian Endang berbicara tentang keterampilan
bahasa, sementara penelitian ini akan berbi-
cara tentang Bahasa Inggris sebagai muatan
lokal di sekolah dasar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
beri informasi yang bermanfaat bagi masya-
rakat luas tentang penetapan bahasa Inggris
sebagai muatan lokal di sekolah dasar. Selain
itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberi sumbangsih di bidang pengajaran
bahasa Inggris terutama pengajaran baha-
sa Inggris di usia dini. Dalam hal ini para
pemangku kepentingan terutama as a local
content khususnya di Tana Toraja, penelitian
ini dapat menjadi salah satu pertimbangan
untuk menetapkan bahasa Inggris sebagai sa-
lah satu muatan lokal.

Berdasarkan penjelasan ini, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang penda-
pat masyarakat tentang penetapan bahasa
Inggris sebagai muatan lokal di sekolah da-
sar.

II. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti ak-
an mengumpulkan data melalui angket yang
diberikan kepada beberapa masyarakat di dae-
rah Tana Toraja dengan pengambilan sampel
diambil dengan menggunakan metode stra-
tified random sampling. Angket diberikan
kepada orang tua, guru, pegawai swasta, pe-
lajar, mahasiswa, Petani, dan wiraswasta.

Data yang diperoleh melalui angket diana-
lisis dengan menggunakan metode kuantitatif
deskriptif berdasarkan teori Gutman. De-
ngan mengunakan skala yang tertinggi (1)
dan yang terendah dengan nilai (0).

Analisis data dilakukan dengan menggu-
nakan metode kuantitatif deskriptif. Pada
tahap ini, semua data dikelompokkan dan di-
analisis untuk dapat menjawab pertanyaan
dari penelitian ini. Penulis akan menggu-
nakan model analisis skala Guttman (Sugio-
no:2012). Pada analisis data model ini ada
tiga tahapan yang harus dilalui. Tahapan-
tahapan itu dimulai dari persentase, kemu-
dian menampilkan data dalam bentuk tabel,

SEMKARISTEK 1 60 ISBN: 978-602-18328-9-9



Prosiding Seminar Nasional
Kepariwisataan Berbasis Riset dan Teknologi Tana Toraja 6-7 September 2018

Persentase (%) Kategori
0 - 1 Tidak ada
2 - 25 Sebagian kecil
26 - 49 Kurang dari setengahnya

50 Setengahnya
51 - 75 Lebih dari setengahnya
76 - 99 Sebagian besar

100 Seluruhnya

dan selanjutnya penarikan kesimpulan.

A. Tahap Presentasi

Teknik analisis yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah persentase.Persentase untuk
setiap kemungkinan jawaban diperoleh dari
membagi frekuensi yang diperoleh dengan
jumlah sampel kemudian dikalikan 100%.
Adapun rumusnya sebagai berikut:

p =
f

n
x100%

Keterangan:

p : Persentae
f : frekuensi jawaban yang dipilih
n : jumlah
100% : konstanta

Selanjutnya, prosentase yang dicapai diterje-
mahkan ke dalam kategori sebagai berikut:

B. Tampilan Data

Setelah persentase, tahapan berikutnya ada-
lah menampilkan data. Hal ini dilakukan
agar data yang akan diinterpretasikan lebih
mudah telihat sehingga memudahkan analisis
data pada tahap berikutnya. Pada tahap ini
tampilan data menggunakan deskripsi naratif
yang singkat dan jelas. Pada tahap inilah
akan mudah terlihat apakah data yang dipe-
roleh benar-benar relevan dengan kebutuhan
penelitian.

C. Kesimpulan

Pada penelitian ini tahapan terakhir dari ana-
lisis data adalah penarikan kesimpulan. Pena-
rikan kesimpulan dilakukan dengan melihat

kembali data yang sudah dikelola. Hal ini
dilakukan agar diperoleh kesimpulan yang
benar-benar dapat menjawab persoalan pene-
litian.

III. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Item
Jumlah Setuju (%) Tidak Setuju (%)
Resp. f % f %

1 180 180 100 0 0
2 180 175 97 5 3
3 180 178 99 2 1
4 180 148 82 32 18
5 180 162 90 18 10
6 180 146 81 34 19
7 180 178 99 2 1
8 180 158 88 22 12
9 180 132 73.3 48 26.7
10 180 179 99 1 1
11 180 151 84 29 16
12 180 147 82 33 18
13 180 105 59 75 41
14 180 175 97 5 3
15 180 166 92 14 8
16 180 173 96 7 4
17 180 177 98 3 2
18 180 154 86 26 14
19 180 168 93 12 7
20 180 175 97 5 3
21 180 154 86 26 14
22 180 144 80 36 20

Tabel di atas dapat dibaca sebagai berikut:

Item 1: Seluruh responden setuju bahwa
bahasa Inggris penting diajarkah di sekolah
dasar (SD).

Item 2: Sebagian besar responden ber-
pendapat bahwa dengan diajarkannya bahasa
Inggris sebagai muatan local di SD, siswa di-
untungkan karena mereka bisa berkenalan
dengan bahasa Inggris lebih dini. Hanya ada
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3 persen responden yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

Item 3: Sebagian besar responden setu-
ju bahwa bahasa Inggris diajarkan sebagai
muatan local di SD sebagai perkenalan awal
sebelum belajar bahasa Inggris di SMP.

Item 4: sebagian besar responden setuju
jika pengajaran bahasa Inggris sebagai mu-
atan local di SD lebih mudah dipahami sis-
wa.Hanya ada 18% reponden yang tidak se-
tuju dengan pernyataan ini.

Item 5: sebagian besar responden setuju
bahwa dengan adanya pengjaran bahasa Ing-
gris sebagai muatan local di SD siswa dapat
melakukan komunikasi sangat sederhana de-
ngan orang asing.Yang tidak setuju dengan
hal ini hanya 10% dari total responden.

Item 6: sebagian besar responden setuju
dengan pernyataan bahawa dengan pengajar-
an bahasa Inggris sebagai muatan lokal di SD,
siswa dapat mengenal keadaan alam, social
dan budaya yang ada di sekitarnya.

Item 7: sebagian besar responden setu-
ju bahwa dengan pengajaran bahasa Inggris
sebagi muatan local di SD, siswa dapat me-
ningkatkan pengetahuan mereka. Hanya 1
persen dari responden yang tidak setuju de-
ngan pernyataan ini.

Item 8: dari 180 responden, 158 atau
88% diantaranya yang menyatakan penda-
pat mereka bahwa setuju dengan pengajaran
bahasa Inggris sebagai muatan local di SD,
siswa akan terbiasa dengan perkembangan
zaman di sekitar lingkungannya. Hanya 22
orang atau 12% dari mereka yang tidak setuju
dengan pernyataan ini.

Item 9: dari 180 responden, 132 orang
atau 73,35% menyatakan setuju dengan pe-
nyataan bahwa dengan pengajaran bahasa
Inggris sebagai muatan local di SD, siswa

akan memiliki kelakuan yang sesuai dengan
nilai-nilai dan aturan yang berlaku di ling-
kungan sekitar mereka. Ada 48 orang atau
26,7% di antaranya yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

Item 10: dari 180 responden, 179 orang
atau 99% menyatakan setuju bahawa bahasa
Inggris juga penting diajarkan karena bahasa
Inggris adalah bahasa internasional. Hanya
satu orang yang tidak setuju dengan pernya-
taan ini.

Item 11: dari 180 responden, 151 orang
atau 84% menyatakan setuju jika pengajaran
bahasa Inggris sebagai muatan local di SD
disesuaikan dengan kebutuhan di setiap wi-
layah. Ada 29morang atau 16% yang tidak
setuju dengan pernyataan ini.

Item 12: dari 180 responden, 147 orang
atau 82% menyatakan setuju dengan pernya-
taan bahwa guru bahasa Inggris yang profes-
sional adalah guru yang mampu berbahasa
Inggris dengan lancar. Ada 33 orang atau
18% di antaranya yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

Item 13: dari 180 responden, 105 orang
atau 59% yang menyatakan setuju jika penga-
jaran bahasa Inggris dimulai dari kelas 4 SD.
Ada 75 orang atau 41% di antaranya yang
tidak setuju.

Item 14: dari 180 responden, 175 orang
atau 97% yang setuju jika bahasa Inggris di-
ajarkan melalui kegiatan yang menarik, kosa
kata yang gampang dan kalimat yang sering
digunakan oleh siswa dalam kegiatan sehari-
hari. Hanya ada 5 orang atau 3% yang tidak
setuju dengan pernyataan ini.

Item 15: dari 180 responden, 166 orang
atau 92% jika guru bahasa Inggris yang baik
yaitu guru yang pengetahuan bahasa Inggris-
nya cukup bagus. 14 orang atau 8% dari
responden yang tidak setuju dengan pernya-
taan ini.
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Item 16: dari 180 responden, 173 orang
atau 96% yang setuju jika pengajaran baha-
sa Inggris harus menggunakan strategi dan
media yang memotivasi siswa. 7 orang atau
4% yang tidak setuju.

Item 17: dari 180 responden, 177 orang
atau 98% yang setuju jika pengajaran bahasa
Inggris tidak hanya berpatokan pada buku
cetak tetapi disesuaikan dengan kehidupan
sehari-hari anak-anak.

Item 18: dari 180 responden, 154 orang
atau 86% yang menyatakan setuju jika penga-
jaran bahasa Inggris sebagai muatan local
akan mendorong individu untuk mengenal
perkembangan social dalam masyarakat. 26
orang atau 14% yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

Item 19: dari 180 responden, 168 orang
atau 93% yang menyatakan setuju bahwa gu-
ru bahasa Inggris yang professional adalah
guru yang menguasai ilmu dasar bahasa. 12
orang atau 7% yang tidak setuju dengan per-
nyataan ini.

Item 20: dari 180 responden, 175 orang
atau 97% yang setuju jika dikatakan bahwa
pelajar adalah bagian penting dalam masya-
rakat, oleh sebab itu perlu dibekali dengan pe-
ngetahuan bahasa Inggris sehingga bisa mem-
berikan kontribusi yang baik.

Item 21: dari 180 responden, 154 orang
atau 86% yang menyatakan setuju bahwa de-
ngan pengajaran bahasa Inggris sebagai mu-
atan local di SD, siswa akan terhindar dari
isolasi perkembangan zaman yang ada di ling-
kungannya.

Item 22: dari 180 responden, 154 orang
atau 80% yang setuju jika guru bahasa Inggris
yang baik adalah guru yang memiliki penge-
tahuan tentang penutur asli bahasa Inggris.
36 orang atau 20% yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

B. Pembahasan

Item 1: Seluruh responden setuju bahwa
bahasa Inggris penting diajarkah di sekolah
dasar (SD).Hal ini menunjukkan bahwa ma-
syarakat menginginkan pengajaran bahasa
Inggris di SD.

Item 2: Sebagian besar responden ber-
pendapat bahwa dengan diajarkannya baha-
sa Inggris sebagai muatan local di SD, siswa
diuntungkan karena mereka bisa berkenalan
dengan bahasa Inggris lebih dini. Hanya seba-
gian kecil responden yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

Item 3: Sebagian besar responden setu-
ju bahwa bahasa Inggris diajarkan sebagai
muatan local di SD sebagai perkenalan awal
sebelum belajar bahasa Inggris di SMP.

Item 4: sebagian besar responden setuju
jika pengajaran bahasa Inggris sebagai mu-
atan local di SD lebih mudah dipahami sis-
wa.Hanya ada 18% reponden yang tidak se-
tuju dengan pernyataan ini.

Item 5: sebagian besar responden setuju
bahwa dengan adanya pengjaran bahasa Ing-
gris sebagai muatan local di SD siswa dapat
melakukan komunikasi sangat sederhana de-
ngan orang asing. Yang tidak setuju dengan
hal ini hanya 10% dari total responden.

Item 6: sebagian besar responden setuju
dengan pernyataan bahwa dengan pengajaran
bahasa Inggris sebagai muatan lokal di SD,
siswa dapat mengenal keadaan alam, sosial
dan budaya yang ada di sekitarnya.

Item 7: sebagian besar responden setu-
ju bahwa dengan pengajaran bahasa Inggris
sebagi muatan local di SD, siswa dapat me-
ningkatkan pengetahuan mereka. Hanya 1
persen dari responden yang tidak setuju de-
ngan pernyataan ini.
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Item 8: sebagian besar responden setuju
dengan penyataan bahwa pengajaran bahasa
Inggris sebagai muatan local di SD, siswa
akan terbiasa dengan perkembangan zaman
di sekitar lingkungannya. Hanya sebagian
kecil dari mereka yang tidak setuju dengan
pernyataan ini.

Item 9: lebih dari setengan dari total res-
ponden menyatakan setuju dengan penyataan
bahwa dengan pengajaran bahasa Inggris se-
bagai muatan local di SD, siswa akan memiliki
kelakuan yang sesuai dengan nilai-nilai dan
aturan yang berlaku di lingkungan sekitar
mereka

Item 10: sebagian besar responden setu-
ju bahawa bahasa Inggris juga penting dia-
jarkan karena bahasa Inggris adalah bahasa
internasional. Hanya satu orang yang tidak
setuju dengan pernyataan ini.

Item 11: sebagian besar responden se-
tujujika pengajaran bahasa Inggris sebagai
muatan local di SD disesuaikan dengan kebu-
tuhan di setiap wilayah. Ada 29 orang atau
16% yang tidak setuju dengan pernyataan ini.

Item 12: sebagian besar responden se-
tujudengan pernyataan bahwa guru bahasa
Inggris yang professional adalah guru yang
mampu berbahasa Inggris dengan lancar. Ha-
nya sebagian kecil di antaranya yang tidak
setuju dengan pernyataan ini.

Item 13: sebagian besar responden se-
tujujuka pengajaran bahasa Inggris dimulai
dari kelas 4 SD.

Item 14: sebagian besar responden setu-
jujika bahasa Inggris diajarkan melalui kegi-
atan yang menarik, kosa kata yang gampang
dan kalimat yang sering digunakan oleh siswa
dalam kegiatan sehari-hari. Hanya sebagian
kecil yang tidak setuju dengan pernyataan
ini,

Item 15: sebagian besar responden setu-
ju jika guru bahasa Inggris yang baik yaitu
guru yang pengetahuan bahasa Inggrisnya
cukup bagus. Hanya sebagian kecil dari res-
ponden yang tidak setuju dengan pernyataan
ini.

Item 16: sebagian besar responden setu-
jujika pengajaran bahasa Inggris harus meng-
gunakan strategi dan media yang memotivasi
siswa.Hanya sebagian kecil yang tidak setuju.

Item 17: sebagian besar responden setu-
ju jika pengajaran bahasa Inggris tidak hanya
berpatokan pada buku cetak tetapi disesuaik-
an dengan kehidupan sehari-hari anak-anak.

Item 18: sebagian besar responden se-
tuju jika pengajaran bahasa Inggris sebagai
muatan local akan mendorong individu untuk
mengenal perkembangan social dalam masya-
rakat. Hanya sebagian kecil yang tidak setuju
dengan pernyataan ini.

Item 19: sebagian besar responden setu-
jubahwa guru bahasa Inggris yang professio-
nal adalah guru yang menguasai ilmu dasar
bahasa.hanaya sebagian kecil yang tidak se-
tuju dengan pernyataan ini.

Item 20: sebagian besar responden setu-
jujika dikatakan bahwa pelajar adalah bagian
penting dalam masyarakat, oleh sebab itu
perlu dibekali dengan pengetahuan bahasa
Inggris sehingga bisa memberikan kontribusi
yang baik.

Item 21: sebagian besar responden setu-
ju bahwa dengan pengajaran bahasa Inggris
sebagai muatan local di SD, siswa akan ter-
hindar dari isolasi perkembangan zaman yang
ada di lingkungannya.

Item 22: sebagian besar responden setu-
jujika guru bahasa Inggris yang baik adalah
guru yang memiliki pengetahuan tentang pe-
nutur asli bahasa Inggris.Hanya sebagian kecil
yang tidak setuju dengan pernyataan ini.
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IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan yang dan pemba-
hasan di atas dapat ditarik kesimpulan bah-
wa masyarakat Tana Toraja setuju dengan
penempatan bahasa Inggris sebagai muatan
lokal di sekolah dasar (SD). Sehingga, dapat
disarankan bahwa:

1. Pemerintah dapat mempertimbangkan
kebijakan penempatan bahasa Inggris se-
bagai salah satu mata pelajaran muatan
local di sekolah dasar (SD) di kabupaten
Tana Toraja.

2. Para pemegang kepentingan (stakeho-
lders) agar kiranya mendukung upaya
pengajaran Bahasa Inggris sejak dini ba-
gi anak anak di Kabupaten Tana Toraja.
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